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Abstrak 

Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah rendahnya kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas 1 di SDN Kalicari 02 Semarang pada proses pembelajaran. Hal tersebut disebabkan karena kondisi 

masing-masing siswa berada pada tahap perkembangan yang berbeda-beda. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah apakah penerapan media loose parts efektif untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas 1 di SDN Kalicari 02 Semarang. Tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan media loose parts dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa kelas 1 di SDN Kalicari 02 Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif dengan desain pretest-posttest control group design. Populasi penelitian 

seluruh siswa kelas 1A dan 1B di SDN Kalicari 02 Semarang Tahun Ajaran 2024/2025. Sampel diambil 

adalah 57 siswa kelas 1A dan kelas 1B dengan menggunakan pendekatan Nonprobability sampling 

dengan jenis sampling jenuh. Berdasarkan analisis data hasil pretest pada kelas kontrol dengan nilai 

terendah 40 dan nilai tertinggi 80 dengan rata-rata 62, sedangkan posttest pada kelas eksperimen dengan 

nilai terendah 40  dan nilai tertinggi 100 dengan rata-rata 80. Dari hasil analisis uji-t diperoleh hasil 

sebesar 6.16 dengan taraf signifikan 0.05=5% yang artinya hasil uji-t lebih besar dari taraf signifikan 

karena H0 ditolak dan H1 diterima 𝐻1> 𝐻0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media loose parts efektif 

dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 di SDN Kalicari 02 Semarang.  

Kata Kunci: Membaca Permulaan, Kemampuan Membaca, Media Loose Parts 

 

Abstract 

The background that prompted this study was the low reading ability of first-grade students at SDN 

Kalicari 02 Semarang in the learning process. This was due to the fact that each student was at a 

different stage of development. The problem in this study is whether the application of loose parts media 

is effective in improving the early reading skills of first grade students at SDN Kalicari 02 Semarang. 

The objective of this study is to determine the effectiveness of loose parts media in improving the reading 

skills of first grade students at SDN Kalicari 02 Semarang. The method used in this study was a 

quantitative approach with a pretest-posttest control group design. The research population consisted 

of all first-grade students in classes 1A and 1B at SDN Kalicari 02 Semarang in the 2024/2025 academic 

year. The sample consisted of 57 students from grades 1A and 1B using a nonprobability sampling 

approach with saturated sampling. Based on the analysis of the pretest results in the control class, the 

lowest score was 40 and the highest score was 80 with an average of 62, while the posttest results in the 

experimental class showed that the lowest score was 40 and the highest score was 100 with an average 

of 80. From the t-test analysis, the result was 6.16 with a significance level of 0.05=5%, which means 

that the t-test result was greater than the significance level because H0 was rejected and H1 was 
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accepted 𝐻1> 𝐻0. Thus, it can be concluded that loose parts media are effective in improving the reading 

skills of first-grade students at SDN Kalicari 02 Semarang.  

Keywords: Beginning Reading, Reading Ability, Loose Parts Media 
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PENDAHULUAN  
Jenjang pendidikan dalam kemampuan membaca harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar 

dikarenakan berkaitan langsung dengan seluruh proses pendidikan di sekolah dasar. Membaca memiliki 

peran penting dalam aktivitas sehari-hari, selain sebagai sumber informasi, membaca juga berperan 

dalam mengembangkan pemahaman bahasa yang lebih mendalam serta sebagai salah satu cara utama 

dalam memperoleh pengetahuan dan informasi baru. Menurut Septiadi, Rita, Fajriyah (2024: 116) 

membaca merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat 

sekolah dasar, karena membaca adalah dasar untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Dimana 

keterampilan berbahasa harus dimiliki siswa, bersama dengan tiga keterampilan berbahasa lainnya, yaitu 

mendengarkan, berbicara, dan menulis.  

Selain itu, keterampilan membaca tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk memahami 

teks, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan daya imajinasi dan berpikir kritis siswa 

(Sitoresmi, 2019; Ristiyanto, 2023; Nizma, 2020). Dengan kemampuan membaca yang baik, 

siswa dapat menafsirkan makna dari berbagai jenis teks, membandingkan informasi, dan 

menyimpulkan ide-ide penting secara mandiri (Kurniawati, 2023; Fitriyana, 2023; Faroid, 

2023). Kemampuan ini juga mendukung pengembangan kosakata serta pemahaman struktur 

bahasa, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan menulis dan berbicara. Menurut 

Nugroho (Budiman, 2012), membaca yang terampil memungkinkan siswa untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran karena mereka mampu menangkap inti materi dengan lebih cepat 

dan tepat. Oleh karena itu, guru perlu menyediakan berbagai strategi dan media pembelajaran 

yang menarik agar siswa termotivasi membaca, seperti buku bergambar, teks interaktif, maupun 

latihan membaca berbasis permainan. Dengan demikian, keterampilan membaca akan menjadi 

fondasi yang kuat bagi perkembangan akademik dan pembentukan karakter literasi siswa di 

jenjang sekolah dasar. 

Ketidakmampuan siswa dalam membaca permulaan akan berdampak terhadap perkembangan 

akademik mereka. Membaca merupakan keterampilan dasar yang menjadi fondasi mereka dalam 

melakukan proses pembelajaran di berbagai mata pelajaran. Siswa mengalami kesulitan mengenal huruf, 

mengeja, dan membaca akan mengganggu proses pembelajaran mereka seperti, instruksi dari guru, 
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mengerjakan tugas, serta menyerap informasi dari buku pelajaran. Oleh karena itu, kemampuan 

membaca permulaan yang baik harus ditanamkan sejak dini, terutama pada siswa kelas 1 sekolah dasar 

yang berada dalam tahap membaca permulaan.  

Berdasarkan hasil observasi guru kelas 1 di SDN Kalicari 02 Semarang, terdapat 50% siswa yang 

mengalami kesulitan dalam membaca permulaan. Hal ini dapat menghambat proses pembelajaran siswa 

secara keseluruhan dan penggunaan metode pembelajaran masih bersifat konvensional seperti 

mengandalkan papan tulis dan buku teks, sehingga monoton dan kurang menarik perhatian yang 

mengakibatkan siswa mudah kehilangan minat membaca. Metode yang digunakan kurang inovatif dan 

tidak memanfaatkan sumber daya sekitar sehingga tidak memberikan ruang bagi siswa untuk 

bereksplorasi yang dapat mengakibatkan kurangnya dukungan siswa dalam belajar membaca. Dalam 

proses pembelajaran, siswa sangat memerlukan media yang lebih kreatif dan  inovatif untuk belajar 

membaca permulaan.  

Penelitian yang mendukung penelitian ini adalah penelitian dari Sindi Selpia dkk, yang berjudul 

“Media Loose Parts Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Pada Pembelajaran Seni Budaya Dan 

Prakarya Di Sekolah Dasar”. Dilaksanakannya penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan dengan berbantu media loose parts pada siswa kelas 1 SD. Pada penelitian yang 

dilakukan Sindi Selpia dkk, relevan dengan penelitian ini membahas peningkatan kreativitas dengan 

menggunakan media loose parts. Terdapat perbedaan dengan penelitian ini, yaitu penelitian tersebut 

bertujuan meningkatkan kreativitas sedangkan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan dengan menggunakan media loose parts.  

Demikian pula berdasarkan penelitian Sri Muryaningsih yang berjudul “Media Pembelajaran 

Berbahan Loose Parts Dalam Pembelajaran Eksak Di MI Kedungwuluh Lor”. Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan media loose parts khususnya dalam proses pembelajaran 

matematika dan IPA. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang saya teliti karena sama-sama 

menggunakan media loose parts. Adapun perbedaan dari penelitian tersebut, yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Sri Muryaningsih mengimplementasikan sebuah media, sedangkan yang saya teliti ini 

mengacu pada keefektifan media dalam proses pembelajaran.  

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses belajar 

mengajar (Afidah, 2019; Afifah, 2018; Amalia, 2024). Media ini tidak hanya berfungsi sebagai 

alat bantu penyampaian materi, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi, minat, dan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (Ardina, 2019; Astuti, 2024; Azzahra, 2023). 

Menurut Sadiman et al. (Buchori, 2017), media pembelajaran yang tepat dapat menjembatani 

perbedaan kemampuan siswa serta membantu guru menyampaikan materi secara lebih efektif 

dan menarik. Oleh karena itu, pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 

materi sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran (Budiman, 2017; Budiman, 2020; 

Budiman, 2024). 

Loose parts sebagai salah satu jenis media pembelajaran memiliki keunggulan tersendiri. 

Loose parts adalah bahan-bahan yang dapat digunakan secara fleksibel oleh siswa untuk 

bereksperimen, berkreasi, dan membangun pemahaman mereka sendiri terhadap konsep yang 

diajarkan. Dalam pembelajaran awal membaca, media ini dapat membantu siswa mengenal 

huruf, kata, maupun kalimat secara lebih interaktif dan menyenangkan. Dengan interaksi 

langsung terhadap media, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif 

mengolah, menyusun, dan memahami materi yang diberikan (Budiman, 2025; Dwitia, 2018; 

Faroid, 2023). 
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Selain itu, keefektifan media pembelajaran tidak hanya ditentukan dari jenisnya, tetapi 

juga dari cara penerapannya dalam kegiatan belajar (Hanifah, 2019; Hardiansyah, 2021; 

Kotijah, 2018). Guru perlu merancang strategi penggunaan media yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, karakteristik siswa, dan konteks materi (Listyarini, 2018; Maghfiroh, 2022; 

Murti, 2024). Implementasi media yang tepat dapat mempermudah siswa dalam memahami 

konsep, meningkatkan daya ingat, serta membangun kemandirian dalam belajar (Nizma, 2020; 

Nursimah, 2021; Putri, 2018). Oleh karena itu, penelitian tentang keefektifan media loose parts 

sangat penting untuk mengetahui sejauh mana media tersebut dapat mendukung peningkatan 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1. 

Penerapan media pembelajaran yang efektif juga dapat meningkatkan kreativitas dan rasa 

ingin tahu siswa (Rahmi, 2019; Rahmayani, 2019; Ristiyanto, 2023). Dengan menggunakan 

media yang menarik, siswa terdorong untuk mengeksplorasi materi lebih dalam dan berani 

mencoba hal baru (Safitri, 2019; Saputri, 2023; Shafira, 2024). Media loose parts, misalnya, 

memberikan kebebasan bagi siswa untuk menyusun, memindahkan, dan mengkreasikan bentuk 

sesuai imajinasi mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Selain itu, 

interaksi dengan media ini dapat memperkuat pemahaman konsep secara konkret sebelum 

beralih ke tingkat abstrak. Guru memiliki peran penting dalam mengarahkan dan memfasilitasi 

penggunaan media agar tetap fokus pada tujuan pembelajaran (Soeharyono, 2022; Sopiyah, 

2025; Umaya, 2020). Keefektifan media juga dapat diukur dari sejauh mana siswa mampu 

mengingat dan menerapkan materi yang dipelajari (Untari, 2018; Wahyuningsih, 2022; 

Wibowo, 2020). Dengan demikian, penggunaan media yang tepat tidak hanya mendukung 

kemampuan akademik, tetapi juga membangun sikap positif terhadap belajar (Widyaningrum, 

2021). Hal ini menjadi dasar kuat bagi penelitian mengenai keefektifan media loose parts dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang 

“Keefektifan Penerapan Media Loose Pars Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Siswa Kelas 1 di SDN Kalicari 02 Semarang Tahun Ajaran 2024/2025”.  

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik sampling 

menggunakan teknik nonprobability sampling dengan jenis sampling jenuh. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat apakah media loose parts efektif untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas 1 di SDN Kalicari 02 Semarang Tahun Ajaran 2024/2025.  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre Experimental Design dengan 

bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Digunakannya desain ini karena terdapat pretest 

sebelum diberikan perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan, hasil perlakuan dapat 

dikatakan akurat dikarenakan dengan membandingkan dengan keadaan sebelum diberikannya 

perlakuan. Dalam penelitian ini menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

Tempat yang digunakan dalam penelitian adalah  SDN Kalicari 02 Semarang.  SDN 

Kalicari 02 Semarang memiliki 2 kelas untuk kelas 1A dan kelas 1B dengan jumlah masing-

masing kelas 1A terdapat 28 siswa dan kelas 1B terdapat 29 siswa. Penelitian ini dilaksanakan 
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pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 yaitu pada tanggal 10-12 Maret 2025, yang 

dilakukan secara bertahap.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Observasi  

Peneliti melakukan observasi langsung di SDN Kalicari 02 Semarang dengan melihat 

pembelajaran pada kelas yang digunakan untuk mendapatkan data.  

2. Wawancara  

Dalam proses penelitian ini wawancara diajukan pada guru kelas 1A dan 1B dengan 

tujuan mengetahui masalah awal pada siswa dalam proses pembelajaran yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi sebagai alat pendukung dalam melakukan penelitian seperti daftar 

siswa, catatan nilai siswa, dan data lain yang relevan untuk membantu pelaksanaan 

penelitian.  

4. Tes  

Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan lembar soal pilihan 

ganda dan essay yaitu pretest dan posttest. Pretest akan diberikan sebelum melakukan 

pembelajaran dimulai dan posttest yang akan diberikan setelah diberikan atau setelah 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan media loose parts.  

Dalam penelitian ini, kelompok kontrol (kelas 1A) akan diberikan soal pretest dan 

kelompok eksperimen (kelas 1B) diberikan soal posttest untuk mengetahui kemampuan 

membaca siswa. Soal pretest dan posttest sebelum diberikan pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif, digunakan untuk menentukan keadaan kedua kelas antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Seluruh data diperoleh kemudian dihitung dengan uji-t yang sebelumnya dilakukan 

uji prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat sendiri meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan 

uji hipotesis dengan bantuan SPSS Stastistic Version 25. Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji homogenitas untuk mengetahui apakah 

kedua kelas tersebut bersifat homogen atau tidak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan pada semester 2 tahun ajaran 2024/2025 bulan Maret. Penelitian 

ini dilakukan selama tiga kali tindakan, dilaksanakan pada tanggal 10 Maret sebagai pertemuan 

pertama, 11 Maret sebagai pertemuan kedua, dan 12 Maret sebagai pertemuan ketiga. Penelitian 

ini dilaksanakan pada siswa kelas 1 di SDN Kalicari 02 Semarang. Pelaksanaan penelitian ini 

dilaksanakan di SDN Kalicari 02 Semarang Jl. Sendangsari Utara Raya No.14, Kalicari, Kec. 

Pedurungan, Kota Semarang, Jawa Tengah 50198.  

Sebelum melaksanakan penelitian, instrumen penelitian berupa tes diuji menggunakan uji 

validitas dan uji taraf kesukaran yang bertujuan untuk mengetahui validasi soal yang akan 

digunakan untuk pretest dan posttest. Uji validitas dilakukan di SDN 2 Pelem tepatnya di daerah 

Grobogan, Jawa Tengah. Setelah uji validitas dilanjutkan dengan uji taraf kesukaran dengan 
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jumlah soal yang diuji 20 soal pretest dan 20 soal posttest untuk mengetahui tingkat kesukaran 

per butir soal dengan melihat interpretasi sedang, dan 0.71 – 1.00 dinyatakan sukar, 0.31 – 0.70 

dinyatakan sedang, dan 0.71 – 1.00 dinyatakan mudah.  

 

Tabel 1. Data Nilai Pretest dan Posttest 

 

 

 

 

 

Hasil kemampuan membaca permulaan diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Setelah 

diketahui nilai pretest dengan rata-rata 62 dari hasil nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 80, 

maka dilakukan pembelajaran dengan perlakuan pada kelas eksperimen untuk mendapatkan 

data akhir yaitu nilai posttest dengan rata-rata 80 dari hasil nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 

100. 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa hasil belajar kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, nilai pretest menunjukkan rata-rata sebesar 62 terdapat dua puluh siswa yang 

hampir mencapai KKM dan delapan siswa yang sudah mencapai KKM. Sedangkan nilai 

posttest kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan media loose parts menunjukkan 

rata-rata 80 terdapat delapan siswa yang hampir mencapai KKM dan dua puluh satu siswa yang 

sudah mencapai KKM. Dari hasil nilai pretest dan posttest menunjukkan nilai posttest lebih 

tinggi daripada nilai pretest, hal tersebut karena adanya perlakuan dengan pembelajaran 

menggunakan media loose parts yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Sehingga 

terdapat keefektifan dalam penggunaan media loose parts terhadap kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas 1 SDN Kalicari 02 Semarang.  

 

Tabel 2. Tabel Bergolong Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

Interval Nilai Frekuensi (f)  Persentase 

50 – 59 2 3.51% 

60 – 69  20 35.09% 

70 – 79 2 3.51% 

80 – 89 12 21.05% 

Jenis Lolos KKM Tidak lolos KKM Rata-rata 

F Persentase F Persentase 

Pretest  8 29% 20 71% 62 

posttest 21 72% 8 28% 80 
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90 – 100 21 36.84% 

Jumlah  57 100% 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa dari 57 siswa, sebagian besar pada 

interval nilai 90-100, yaitu sebanyak 21 siswa atau sekitar 36.84%. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa telah mencapai tingkat kemampuan membaca permulaan yang sangat baik. 

Selain itu, sebanyak 20 siswa (35.09%) berada pada interval 60-69, yang menunjukkan bahwa 

masih cukup banyak yang berada pada kategori sedang dan mendekati KKM (nilai minimum 

ketuntasan). Selain itu, hanya 2 siswa (3.51%) masing-masing berada pada interval 50-59 dan 

70-79, yang termasuk kategori rendah dan sedang. Sedangkan siswa yang berada pada interval 

80-89 berjumlah 12 siswa (21.05%), menunjukkan kemampuan yang cukup tinggi.  

Dari data ini dapat disimpulkan bahwa setelah penerapan media loose parts, distribusi 

kemampuan membaca permulaan siswa cenderung meningkat, dengan proporsi terbesar berada 

pada kategori nilai tinggi, yaitu 90-100. Hal ini mengindikasikan bahwa media loose parts 

berdampak positif berdampak positif dan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas 1 di SDN Kalicari 02 Semarang.  

Setelah mendapatkan hasil nilai pretest dan posttest, dilakukan uji persyaratan antara lain 

uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Setelah melakukan uji normalitas peneliti 

melakukan uji homogenitas dari nilai pretest dan posttest yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen atau tidak. Dilanjutkan 

dengan uji hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas 1 di SDN Kalicari 02 Semarang, hal tersebut telah dibuktikan 

dalam pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 0.05 sehingga hasil dari 

uji hipotesis menyatakan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (6.16 > 0.05) yang artinya 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yang artinya media loose parts efektif meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 di SDN Kalicari 02 Semarang.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil 

analisis uji-t menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata kelas kontrol, yang berarti media loose parts yang diterapkan pada proses 

pembelajaran efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 di 

SDN Kalicari 02 Semarang. Selain itu, hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan 

bahwa data yang diperoleh memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis. Oleh karena itu, 

hipotesis alternatif 𝐻1 diterima dan hipotesis nol 𝐻0 ditolak, yang berarti bahwa media loose 

parts efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 1 di SDN Kalicari 02 

Semarang.  
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